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ABSTRACT 

 
Rudimentary school understudies frequently battle with inventive considering, 
especially in communicating their thoughts and tackling issues autonomously. This 
confinement emerges due to immature cognitive capacities. To address this issue, 
the guided request learning demonstrate is actualized to make an intelligently 
learning environment that improves conceptual understanding. This ponder points 
to analyze the viability of the guided request show in progressing students' 
imaginative considering aptitudes in science learning, particularly on the subject of 
light properties in fifth-grade rudimentary school. A quantitative approach with a 
Quasi-Experimental plan, particularly a Posttest-Only Control Bunch Plan, was 
utilized. Course VA served as the test bunch that gotten guided inquiry-based 
instruction, whereas Course VC acted as the control bunch, proceeding with 
ordinary instructing strategies. Data was collected through a creative thinking 
posttest given after the treatment. The data analysis technique used in this research 
used the normality test, homogeneity test and T-Test. This research was processed 
using IBM SPSS 21 for Windows. The results of the hypothesis test using the t-test 
stated that the output results in the t-test for equality of means column showed a sig 
value. (2-tailed) is 0.098, because the sig value (2-tailed) is 0.98<0.05 or the 
significant value is smaller than 0.05. Ho is rejected, which means there is a 
difference. So it can be concluded that there is an influence of the guided inquiry 
learning model on the creative thinking skills of fifth grade students at SDN Keboan 
Anom Gedangan Sidoarjo. 
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ABSTRAK 
 

Peserta didik di sekolah dasar sering mengalami kesulitan dalam berpikir kreatif, 
terutama dalam mengekspresikan ide dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 
Hambatan ini muncul akibat kemampuan kognitif yang belum berkembang secara 
optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, model pembelajaran guided 
inquiry diterapkan guna menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 
meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian ini berfokus pada menganalisis 
efektivitas model guided inquiry dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi sifat-sifat cahaya di kelas 
V sekolah dasar. Pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi-Experimental, lebih 
spesifiknya Posttest-Only Control Group Design, digunakan dalam penelitian ini. 
Kelas VA bertindak sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran berbasis guided inquiry, sedangkan kelas VC berfungsi sebagai 
kelompok kontrol yang tetap menggunakan metode konvensional. Data 
dikumpulkan melalui posttest berpikir kreatif yang diberikan sesudah 

mailto:thomasalfaxr@gmail.com
mailto:2danang@unipasby.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

322 
 

perlakuan.Teknik penganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T-Test. Penelitian ini diolah 
menggunakan IBM SPSS 21 for Windows. Hasil Uji hipotesis yang menggunakan 
uji-t menyatakan bahwa hasil output pada kolom t-test for equality of means 
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,098, karena nilai sig (2-taied) 0,98<0,05 
atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengeruh model pembelajaran guided 
inquiry  terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Keboan Anom 
Gedangan Sidoarjo. 
 
Kata Kunci: Model guided inquiry, berpikir kreatif, IPAS. 
 
A. Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran sepanjang hayat untuk 

mengembangkan potensi, kecerdasan, 

akhlak, dan keterampilan hidup (Rahman 

dkk, 2022). UU No. 20 Tahun 2003 

mempertegas bahwasanya pendidikan 

bertujuan membentuk individu beriman, 

berakhlak, berilmu, dan berkontribusi 

pada masyarakat. Pendidikan dasar 

menjadi fondasi intelektual dan sosial 

siswa, di mana guru berperan penting 

dalam pembelajaran (Yestiani & Zahwa, 

2020). Sebagai  pendidik,  guru  harus  

mampu mengarahakan  gaya  belajar  

siswa  agar  dapat memberikan  dampak  

positif  bagi perkembangan  emosional  

siswa (Prastyo dkk, 2025). Lingkungan 

pendidikan dan manajemen sekolah juga 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran (Rahmadania, 2021). 

Di era abad 21, perkembangan 

IPTEK memengaruhi pola 

pembelajaran, menuntut kreativitas 

dalam berpikir dan metode mengajar 

yang inovatif (Rahayu et al., 2022). 

Namun, masih banyak siswa yang 

kurang termotivasi akibat metode 

mengajar yang monoton (Rahmah 

dkk, 2023). Model pembelajaran 

guided inquiry menjadi solusi dengan 

menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, meningkatkan 

partisipasi aktif, serta keterampilan 

berpikir kreatif dan kritis 

(Ratnaningrum dkk, 2015). 

Berpikir kreatif merupakan 

keterampilan esensial yang harus 

dikembangkan sejak pendidikan dasar 

karena membantu siswa 

menyelesaikan masalah dengan 

berbagai cara (Akbar et al., 2017; Sari 

& Manurung, 2021). Namun, masih 

banyak siswa yang mengalami 

keterbatasan dalam berpikir kreatif 

akibat metode pembelajaran 

konvensional, kurangnya eksplorasi, 

serta terbatasnya media 

pembelajaran (Wirnoto & 

Ratnaningsih, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa kreativitas 
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memiliki korelasi positif dengan 

prestasi akademik (Sari, 2017). 

Di SDN Keboananom Gedangan 

Sidoarjo, keterbatasan waktu dan 

sumber daya menjadi tantangan bagi 

guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran inovatif. Banyak siswa 

kesulitan menuangkan ide karena 

pembelajaran kurang mendorong 

eksplorasi mandiri. Dengan itu, 

diterapkannnya model guided inquiry 

pada pembelajaran IPAS, khususnya 

pada topik sifat cahaya, diharapkan 

bisa terjadi peningkatan dalam 

kemampuan berpikir kritis, memotivasi 

siswa, serta membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan efektif. 

 

B. Metode Penelitian 
Diterapkannya pendekatan 

kuantitatif-“Quasi Eksperimental 

Design”, khususnya “Posttest-Only 

Control Group Design.” Bertujuan 

guna “menginvestigasi pengaruh 

model pembelajaran Guided Inquiry 

atas keterampilan berpikir kreatif 

siswa pada pembelajaran IPAS 

mengenai sifat-sifat cahaya kelas V.” 

Diterapkannya 2 kelas, sebagai 

kelompok eksperimen dan juga 

kelompok kontrol. Lalu, dilakukan 

perbandingan antar dua kelompok 

tersebut untuk melihat pengaruh 

model pembelajaran Guided Inquiry 

atas keterampilan berpikir kreatif 

siswa (Sugiyono, 2018: 115) 

Penelitian dilakukan di SDN 

Keboananom yang beralamatkan “Jl. 

Raya Masangan Wetan - Sukodono 

No.45 A, Sikep, Keboananom, Kec. 

Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur 61254.” Penelitian ini 

dilaksanakan tanggal 18 s.d 22 

November 2024 pada Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2024/2025 dikelas V 

SDN Keboananom Gedangan 

Sidoarjo 

Penelitian ini menggunakan 

populasi antara lain seluruh siswa 

kelas V di SDN Kebonanom 

Gedangan Sidoarjo yang terdiri dari 4 

kelas, dengan karakteristik tertentu 

seperti usia, tingkat pendidikan dan 

lokasi geografis yang sama 

Penentuan jumlah sampel 

mengacu pada pendapat Fraenkel 

dan Wallen (dalam Sugiyono, 2018: 

93), yang menyatakan bahwa jumlah 

sampel minimal 25-30 orang per 

kelompok untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas data. Berdasarkan 

hasil random, sebagai kelompok 

eksperimen dipilih kelas V-A lalu 

sebagai kelompok kontrol dipilih kelas 

V-C, yang terdiri atas 26 orang dalam 

masing-masing kelas. Kelompok  ini 
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dianggap representatif dan mewakili 

karakteristik populasi siswa kelas V 

SD 

Dalam penelitian, data yang 

akurat dan relevan dipakai guna 

menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan penelitian. Dengan itu, 

dibutuhkannya sebuah metode 

pengumulan data yang tepat, guna 

memastikan validitas serta realibilitas 

data (Sugiyono, 2018: 137). Teknik 

tes, khususnya tes kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dipilihnya teknik 

ini guna mengukur secara objektif 

serta akurat mengenai kemampuan 

berpikir kreatif pada siswa (Sugiyono, 

2018: 141).  

Teknik analisis data diterapkan 

adalah kuantitaif. Dengan melibatkan 

pengolahan data berbentuk angka yang 

terukur secara presisi. Dalam penelitian 

ini, digunakan pendekatan analisis 

inferensial, yang menerapkan rumus 

statistik untuk menghasilkan data yang 

kemudian dijadikan dasar dalam 

penarikan kesimpulan yang umum. 

Peneliti menerapkan teknik analisis data 

kuantitatif dengan metode eksperimen, di 

mana data dikumpulkan melalui tes dalam 

proses pembelajaran. Hasil dari tes 

tersebut kemudian dianalisis secara 

statistik untuk mendapatkan sebuah 

kesimpuilan yang memiliki makna. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada bab ini, hasil penelitian 

menyajikan serta menganalisis data 

yang diperoleh melalui hasil penelitian 

yang dilakukan di SDN Keboananom 

Gedangan Sidoarjo.  

Bagian ini mengulas hasil 

penelitian yang telah terlaksana terkait 

penerapan model pembelajaran 

“guided inquiry” dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Pembahasan 

mencakup penyajian data penelitian, 

analisis perhitungan, serta hasil 

pengujian yang meliputi “uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis (uji-t).” 

Eksperimen dilaksanakan dalam 

satu pertemuan (kelompok 

eksperimen maupun kelompok 

kontrol). Seluruh proses belajar-

mengajar dilakukan secara tatap 

muka (luring) guna memastikan 

efektivitas interaksi dan penerapan 

model pembelajaran yang diuji. 

Penelitian ini memberikan perlakuan 

yang berbeda terhadap kedua 

kelompok tersebut. Dalam penelitian ini, 

kelas eksperimen diterapkan model 

pembelajaran guided inquiry, sementara 

kelas kontrol menjalani pembelajaran 

konvensional tanpa intervensi khusus. 

Pengumpulan data dilakukan untuk 
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menganalisis sejauh mana penerapan 

model guided inquiry berkontribusi atas 

meningkatnya keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam IPAS di kelas V SDN 

Keboananom Gedangan Sidoarjo. 

Tabel 4. 1 Hasil Posttest Berpikir 

Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Berdasarkan data dalam table 

(kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol) mempunyai total sampel yang 

sama, yaitu 26 siswa. Hasil posttest 

mengungkapkan bahwa skor rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif siswa di 

kelas eksperimen memiliki 

perbandingan lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Secara lebih rinci, kelas 

eksperimen mencapai skor 81,85 dan 

varians 92,615, sedangkan kelas 

kontrol mendapatkan rata-rata skor 

69,23 dengan varians 163,385. 

Perbedaan ini memperlihatkan 

bahwasanya penerapan model 

pembelajaran guided inquiry memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Setelah dilakukan analisis 

terhadap hasil posttest, setiap 

indikator dalam tes berpikir kreatif 

dievaluasi untuk mengidentifikasi 

bedanya kemampuan berpikir kritis 

antara kelompok eskperimen dengan 

kontrol. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai aspek-

aspek spesifik yang mengalami 

peningkatan. Rincian lengkap 

mengenai hasil analisis berdasarkan 

masing-masing indikator tersaji pada 

Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4. 2 Nilai Rata-Rata Posttest 

Indikator Berpikir Kreatif 
No. Indikator Nilai Rata – Rata 

Kelas 
Eksperimen 

kriteria Kelas 
Kontrol 

Kriteria 

1. Kelancaran  
(fluency) 88 Sangat 

Kreatif 72 Kreatif 

2. Keluwesan 
(flexibility) 84 Sangat 

Kreatif 68 Kreatif 

3. Keaslian  
(originalty) 78 Kreatif 67 Kreatif 

4. Elaborasi 
(elaboration) 73 Kreatif 71 Kreatif 

 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap tabel indikator tes berpikir 

kreatif, ditemukan bahwasanya kelas 

eksperimen memperoleh skor rata-

rata tertinggi di aspek Kelancaran 

(fluency) dengan nilai 88, yang 

tergolong dalam kategori sangat 

kreatif. Sementara itu, skor terendah 

tercatat pada indikator Elaborasi 

(elaboration) dengan nilai 73, yang 

dikategorikan sebagai kreatif. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol, 

indikator dengan nilai rata-rata 

tertinggi adalah Kelancaran (fluency) 

Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Jumlah Sampel 26 26 
Nilai Minimm 50 65 
Nilai Maksimum 80 95 
Mean 69,23 81,85 
Modus 50 70 
Median 70,00 80.00 
Varians 163,385 92,615 
Standar Deviasi 12,782 9,624 
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sebesar 72, yang masuk dalam 

kategori kreatif, sedangkan nilai 

terendah ditemukan pada aspek 

Keaslian (originality) dengan skor 67, 

yang juga berada dalam kategori 

kreatif. Hasil analisis memperlihatkan 

bahwasanya kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih 

menonjol dalam keterampilan berpikir 

kreatif dibandingkan dengan kelas kontrol 

setelah posttest. Hal ini menegaskan 

bahwasanya penggunaan model 

pembelajaran “guided inquiry” 

berkontribusi secara signifikan dalam 

mendorong perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

1. Uji Normalitas 
Analisis normalitas merupakan 

tahap krusial dalam penelitian 

kuantitatif untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh memiliki distribusi 

normal. Pengujian ini dilakukan guna 

memenuhi asumsi dasar sebelum 

melanjutkan analisis statistik lebih 

lanjut. Diterapkannya metode 

“Kolmogorov-Smirnov” guna 

diterapkannya analisis normalitas dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 

21. Proses pengujian didasarkan pada 

nilai signifikansi yang ditetapkan untuk 

menilai apakah distribusi data memenuhi 

kriteria normalitas atau tidak. 

a. “Jika nilai signifikan >0,05 maka 

HO diterima (data berdistribusi 

normal)” 

b. “Jikan nilai signifikan <0,05 maka 

HO ditolak (data berdistribusi tidak 

normal)” 

Berikut uji normalitas pada table 

4.5. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

Data 

 
Mengacu pada Tabel 4.5, hasil 

uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan 

bahwasanya nilai signifikansi (Sig.) 

untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sama-sama sebesar 0,200. 

Karena nilai tersebut melebihi batas 

0,05, bisa ditarik kesimpulan 

bahwasanya data dari kedua 

kelompok mempunyai distribusi 

normal. Dengan demikian, data telah 

memenuhi syarat normalitas yang 

diperlukan untuk tahapan analisis 

statistik selanjutnya. 

2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah kedua sampel 

memiliki varians yang serupa dalam suatu 

populasi. Analisis ini menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 21 untuk 
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memastikan kesesuaian distribusi data. 

Jika nilai signifikansi (Sig.) melebihi 0,05, 

maka data dianggap memiliki varians 

yang homogen. Sebaliknya, jika nilai Sig. 

berada di bawah 0,05, maka varians data 

dinyatakan tidak homogen. Rincian hasil 

perhitungan dapat ditemukan dalam 

Tabel 4.6. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homognitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Mengacu data yang disajikan 

dalam Tabel 4.6, hasil analisis 

memperlihatkan bahwasanya nilai 

signifikansi (Sig.) sejumlah 0,098, 

yang berada di atas ambang batas 

0,05. Hal ini memperlihatkan 

bahwasanya varians hasil posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat seragam atau 

homogen. 

Selain itu, hasil uji normalitas 

yang telah dipaparkan di Tabel 4.5 

menunjukkan bahwasanya data 

berdistribusi normal. Dengan 

terpenuhinya syarat normalitas dan 

homogenitas, maka penelitian 

eksperimen dapat dilanjutkan karena 

telah memenuhi prasyarat analisis 

statistik. 

b. Uji Hipotesis 

 Setelah data dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dipastikan memiliki 

distribusi normal serta varians yang 

seragam melalui uji normalitas dan 

homogenitas, tahap berikutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk 

menentukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok.   

Diterapkannya Independent 

Sample t-Test sebagai metode 

analisis statistik. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan yang berarti antara kelompok 

yang menerapkan model pembelajaran 

guided inquiry dan kelompok yang belajar 

dengan metode konvensional. Hasil 

analisis ini akan mengungkap apakah 

pendekatan guided inquiry 

memberikan dampak nyata atas 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

dalam pelajaranIPAS kelas V di SDN 

Keboananom Gedangan Sidoarjo. 

1. Uji Independent Sample t Test 
 Independent Sample t-Test 

merujuk pada teknik dalam statistik 

inferensial parametrik yang diterapkan 

guna mengkaji perbedaan antara 2 

kelompok sampel. Pengujian ini bertujuan 

guna mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan yang berarti antara kedua 

kelompok yang dibandingkan. 

Tingkat kepercayaan diterapkan 

sebesar 95% dengan batas 

signifikansi 5% (α = 0,05). Analisis 
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dilakukan guna menilai perbedaan 

hasil antara kelompok eksperimen 

yang diterapkannya model 

pembelajaran guided inquiry serta 

kelompok kontrol yang dalam 

pembelejaran menjalani secara 

konvensional tanpa intervensi 

tersebut. 

Penentuan hasil uji-t bergantung 

pada nilai signifikansi yang diperoleh 

dari analisis data. Apabila nilai 

signifikansi berada di bawah 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang mencolok antara kedua 

kelompok. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka kedua kelompok 

dianggap memiliki kesamaan tanpa 

adanya perbedaan yang berarti. 

• “Ηα = tidak terdapat pengaruh” 

• “Ηo = terdapat pengaruh” 
 Dalam pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t, tingkat signifikansi 

yang digunakan ditetapkan pada α > 0,05. 

Tujuan pengujian ini yaitu guna melihat 

perbedaan antara 2 kelompok yang diuji. 

Metode perhitungan dalam uji-t 

sebagian besar mengacu pada rumus 

standar yang digunakan dalam 

analisis statistik inferensial. 

Pendekatan tersebut memastikan 

hasil yang didapatkan bisa 

diinterpretasikan dengan valid dan 

reliabel dalam menentukan 

signifikansi bedanya kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

a. “Apabila nilai sig > 0,05 maka Ho 

diterima dan Hα ditolak artinya 

tidak terdapat pengaruh signifikasi 

antara penggunaan model 

pembelajaran guided inquiry 

terhadap keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar.” 

b. “Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Hα diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikasi 

antara penggunaan model model 

pembelajaran guided inquiry 

terhadap keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar.” 

Hasil pengolahan data dengan 

uji-t, didapatkan hasil: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Independent 

Sample t Test 

 
Mengacu pada tabel 4.7 dapat 

dilihat kolom “T-Test for Equality Of 

Mean diperoleh sig (2-tailed) dengan 

nilai (0,000 < 0,05) hingga Ho ditolak, 

Hα diterima”, maka ditemukan 

“perbedaan signifikansi antara model 

pembelajaran guided inquiry pada 

keterampilan berpikir kreatif siswa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

329 
 

kelas V materi sifat-sifat cahaya di 

SDN Keboananom Gedangan 

Sidoarjo” 

 Penelitian ini menguji validitas 

modul ajar dan lembar keterampilan 

berpikir kreatif siswa, yang dinyatakan 

sangat valid untuk pengambilan data. 

Uji prasyarat (uji normalitas dan 

homogenitas) memperlihatkan data 

berdistribusi normal dan homogen, 

memungkinkan dilakukannya uji uji-t. 

Hasil uji-t memperlihatkan perbedaan 

perbedaan 

(sig = 0,000 < 0,05), membuktikan 

bahwasanya model pembelajaran 

Guided Inquiry memiliki perngaruh 

atas kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam pelajaran IPAS (sifat-sifat 

cahaya). 

Pendekatan ini berdasarkan 

pada teori konstruktivisme yang mana 

pembelajaran aktif melalui 

pengalaman dan interaksi ditekankan. 

Guided Inquiry melibatkan siswa 

dalam eksplorasi, pengajuan 

pertanyaan, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan guru 

sebagai fasilitator. Penelitian 

sebelumnya mendukung bahwa 

model ini meningkatkan kreativitas 

siswa melalui empat indikator berpikir 

kreatif: fluency (kelancaran 

menghasilkan ide), flexibility 

(kemampuan melihat berbagai 

perspektif), originality (kemampuan 

menciptakan ide unik), dan 

elaboration (kemampuan 

mengembangkan ide lebih rinci). 

Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwasanya siswa 

dalam kelas eksperimen lebih unggul 

dalam keempat indikator jika 

diperbandingkan melalui kelas kontrol, 

yang memakai metode “pembelajaran 

konvensional.” Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas Guided 

Inquiry dalam hal peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa SD. 

E. Kesimpulan 
Mengacu pada penelitian yang 

sudah terlaksana, menghasilkan 

bahwasanya ada pengaruh yang 

signifikan penerapan model 

pembelajaran guided inquiry atas 

keterampilan berpikir kreatif siswa di 

pelajaran IPAS Kelas V SDN 

Keboananom Gedangan Sidoarjo 
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